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Abstract

Abstraksi: This research examines the efforts and factors supporting and inhibiting Akidah Akblak teachers in
shaping obedient bebavior to parents at MTs Raudlatul Muta'allimin 1 Sumberbaru Jember. Qualitative approach
with field research design. The research instrument used observation, interviews with the principal, Akidah Akblak
teachers and students, and documentation. The results of this research are Akidah Akblak teachers using three methods,
namely the method of advice, example and habituation. The supporting factors for the teacher of Akidah Akblak. The
internal factor is the motivation within the students. External factors, a). Environment. b). presence of LKS. ¢). habit.
While the inbibiting factor for the teacher is Akidah Akblak. The internal factor is the absence of student motivation.
External factors a). busy and forget parents. b). family and community environment. c). technological developments that
have a negative impact on students.
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Pendahuluan

Kemorosotan akhlak saat ini masih menjadi pergolakan batin bangsa Indonesia di
tengah majunya peradaban di abad 21 ini." Akhir-akhir ini banyak muncul problem demoralisasi
yang cukup intensif terutama di media sosial maupun media massa. Beberapa contoh banyak kita
temukan, salah satunya ada seorang anak yang tega menjual isi rumah tanpa sepengetahuan orang
tuanya hanya karena memenuhi kebutuhan sang kekasih.* Peristiwa tersebut merupakan salah
satu indikator bahwa dekadensi moralitas yang masih menjadi problem besar bangsa ini di tengah
berkembangnya peradaban dunia.

Pada saat ini generasi muda sedang menghadapi problematika dekadensi akhlak dan
intelektualitas yang sangat mencemaskan. Terjadinya kasus perdata pada tahun 2021 yang mana
ada seorang anak mempidanakan orang tua dan saudaranya demi harta rumah mewah.” Kasus
lain yang mencerminkan seorang anak tidak taat kepada orang tua juga banyak sekali ditemukan
seperti kasus bahwa ada seorang anak yang tega memukul ibu kandung sendiri hanya karena uang
yang dikasih untuk membeli paket internet tidak cukup, anak tersebut tega memukul ibunya. Ini
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mungkin salah satu contoh kecil dari dekadensi moralitas dan juga satu bukti bahwa masih
banyak seorang anak yang tidak taat/berbakti pada orang tua. Kasus tersebut mencerminkan bahwa
kondisi mental generasi kita sedang sakit. Bisa dikatakan bahwa perbuatan tersebut merupakan
bentuk sikap yang keluar atas ketidak pedulian akan lingkungan, dan juga menurunnya akblak
al-karimah kepada semasa terutama kepada orang tua, kurangnya pengetahuan nilai-nilai
islam. Fakta lain bisa kita jumpai di lingkungan pelajar bahwa masih banyak krisis moralitas,

seperti halnya tawuran, seks bebas, penyalahgunaan narkoba dan lain sebagainya.’

Krisisnya dekadensi akhlak dipengaruhi oleh empat faktor, diantaranya adalah: 1) Semakin
berkurangnya peran orang tua dalam mendidik anaknya lantaran orang tua saat ini sibuk dengan
pekerjaan/profesinya sehingga banyak orang tua acuh tak acuh dalam mendidiknya dan yang yang
paling menjadi problem adalah ketika orang tua sudah mengandalkan seorang tutor, guru dan
lembaga pendidikan; 2) Kegagalan pendidikan akhlak di Indonesia kurang banyak di perhatikan
oleh evaluator lembaga pendidikan juga guru Pendidikan Agama Islam masih tidak maksimal juga
jarangnya pengaplikasian secara komprehensif baik dari pemahaman aspek kognitif (materi
yang di ajarkan) afektif (penghayatan) dan aspek psikomotorik (pengamalan):® 3) Kurangnya nilai-
nilai edukatif di lingkungan sekolah dalam membangun moralitas; 4) Lingkungan keluarga dan
masyarakat yang tidak mendukung,.

Akidah Akhlak dalam pendidikan formal sudah diajarkan sejak usia dini, mulai dari
sekolah dasar hingga sekolah menengah. Pada Madrasah Tsanawiyah akidah akhlak menjadi
mapel tersendiri yang merupakan bagian integral dari Pendidikan Agama Islam (PAI). Akidah
akhlak pada Madrasah Tsanawiyah lebih menekankan pada penghayatan dan pemahaman atas
pedoman hidup yang tercakup pada materi Akidah akhlak yang nantinya dipat diimplementasikan
di lingkungan rumah dan masyarakat, salah satunya adalah berperilaku taat kepada orang tua
(birrnl walidain). Mapel Akidah akhlak bertujuan untuk memupuk dan menaikkan iman dan taqwa
serta membangun keyakinan untuk bermoral agar siswa menjadi insan yang imannya kuat dan
ketagwaannya kepada Allah SWT lebih meningkat. Semuanya itu tidak akan berhasil bila tanpa
adanya keprofesionalan seorang guru dalam proses pembelajaran.” Dalam konteks membentuk
perilaku taat kepada orang tua, guru akidah akhlak sangat mempunyai peran dalam perubahan sikap
anak didiknya baik dalam memberikan edukasi di dalam kelas maupun bimbingan di luar kelas.
Melalui peran guru akhlak diharapkan sikap tercela yang menempel pada karakter siswa bisa
berubah menjadi sikap yang lebih mulia.

Sudah bisa kita saksikan kondisi sosial saat ini yang semakin carut marut, mulai dari
anak yang sudah berani berbohong kepada orang tua, anak membunuh orang tuanya hanya

karena keinginannya tidak dipenuhi, seorang ayah memperkosa anaknya sendiri. Namun problem

5Saiful Bahri, Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Mengatasi Krisis Moral Di Sekolah. Jurnal Ta’alluns, Vol. 03,
No. 01 (Juni 2015): 59.
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ini bisa dibendung dengan asupan materi-materi yang diajarkan oleh guru akidah akhlak terkait
untuk selalu berperilaku sopan dan juga tidak lepas dari bimbingan orang tuanya.

MTs Raudhatul Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember merupakan Lembaga formal yang
berada dinaugan Yayasan pondok pesantren Raudhatul Muta’allimin 1. Basis dari MTs Raudhatul
Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember adalah pondok pesantren. Setelah peniliti melakukan
observast di MTs MTs Raudhatul Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember, ada beberapa kegiatan
yang menjadi stimulus untuk membentuk berperilaku taat kepada orang tua yang sudah lama
berjalan di MT's Raudhatul Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember. Di antara kegiatan yang ada di MT's
Raudhatul Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember ialah budaya bersalaman dengan pendidik. Selain
budaya bersalaman dengan semua guru juga ada kegiatan sholat dhuha yang dilaksanakan sebelum
jam pelajaran di mulai, setelah melakukan sholat dhuha semua siswa diperintah untuk mendo’akan
orang tua. Kegiatan lain seperti istighasah yang dilakukan setiap kamis /g, kegiatan istighasah
tersebut merupakan suatu bentuk perbaikan diri untuk selalu berperilaku baik kepada semua orang,

terutama selalu taat kepada orang tua.

Berangkat dari problem yang telah diuraikan di atas, yaitu maraknya generasi saat ini
terutama pada tataran sekolah menengah masih banyak ditemukan kurang taatnya siswa terhadap
orang tua sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini untuk diteliti lebih dalam yang
berjudul “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Perilaku Taat Kepada Orang Tua Di
MTs Raudatul Muta’alimin 1 Sumberbaru Jember”. Namun peneckanan pada penelitian ini
peneliti mencoba mendiskripsikan bagaimana upaya guru akidah akhlak  dalam membentuk
perilaku taat kepada orang tua. Dengan harapan hadirnya penelitian ini bisa menumbuhkan
prilaku taat kepada orang tua, untuk generasi selanjutnya.

METODE

Metode penelitian dengan pendekatan kualitatif bentuk deskriptif yakni data yang
dikumpulkan bukan berupa angka melainkan wawancara, catatan lapangan, dan dokumen
lainnya.” Sedangkan jenis penelitian ini menggunakan field research yakni memperoleh data
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menghasilkan penjelasan rinci, jelas,
dan komprehensif.’

Instrument penelitian yang digunakan peneiliti dalam memudahkan pengumpulan data
agar hasilnya lengkap dan sistematis yakni, (1) human instrument, peneliti menetapkan informan
sebagai sumber data; (2) pedoman wawancara sebagai acuan menggali informasi yang akurat; dan
(3) panduan observasi. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Raudlatul Muta’allimin 1 Sumberbaru
Jember, sesuai dengan pendekatan dan jenis penelitian ini menggunakan 3 metode dalam
pengumpulan datanya, yakni:

8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004): 5.
Sunaryanto, “Etnografi Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Desainnya” (Ph.D Research Disertasion UIN
Syarif Hidayatullah, 2021):
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1. Observasi, metode ini dilakukan peneliti dengan datang ke lokasi penelitian sambil
memperhatikan dan mencatat segala hal penting yang berkaitan dengan penelitian.

2. Wawancara tertstruktur yang dilakukan kepada Bapak Imam Sugiono selaku kepala sekolah,
Bapak Khoiri Wahyudi selaku guru Akidah Akhlak dan beberapa peserta didik guna
mengumpulkan data tentang Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Perilaku Taat
Kepada Orang Tua Di Mts Raudlatul Muta’alimin 1 Sumberbaru Jember.

3. Dokumentasi, yang berkaitan dengan fokus penelitian baik berupa foto dan dokumen tertulis
saat penelitian.

Dalam menganalisis data penelitian ini mengikuti petunjuk yang telah dikembangkan
oleh Miles, Huberman, yakni (1) kondensasi data, (2) penyajian data, (3) verifikasi dan
kesimpulan. Kemudian peneliti mengecek absah atau tidaknya data yang diperoleh oleh peneliti,
peneliti menggunakan Perpanjangan Pengamatan dan Triangulasi.

Hasil dan Pembahasan
A. Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Perilaku Taat Kepada Orang Tua Di
Mts Raudlatul Muta’alimin 1 Sumberbaru Jember.

Guru Akidah Akhlak merupakan guru yang mempunyai peran penting dalam aspek
akidah dan akhlak. Mapel akidah akhlak ialah bagian integral dari PAI karena perannya
dalam membentuk perilaku/sikap taat kepada orang tua sangatlah besar.'” Peran guru
sebagai pembimbing atas anak didiknya tidak hanya sampai disitu saja, melaikan ada
beberapa aspek yang yang harus diperhatikan betul oleh pendidik salah satunya ialah sisi
kepribadian, baik dari segi kematangan, kebutuhan, kemampuan dan kecakapannya. Di sisi lain
guru harus berperan aktif dalam membentuk perilaku taat kepada orang tua, terutama guru
Akidah Akhlak kepada siswa-siswinya supaya semua peserta didik faham betapa sangat
pentingnya perilaku taat kepada orang tua. Jikalau peserta didik faham akan pentingnya taat
kepada orang tua, maka secara otomatis kepribadian peserta didik akan terbentuk sesuai
dengan ajaran agama islam.

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, diantara pelaksanaan guru Akidah
Akhlak dalam membentuk perilaku taat kepada orang tua di MTs Raudlatul Muta’allimin 1
Sumberbaru Jember guru Akidah Akhlak menggunakan tiga metode diantaranya adalah :

1. Metode Nasihat

Metode nasihat merupakan metode yang ampuh untuk memperbaiki akhlak
peserta didik, karena metode ini bisa memperlihatkan hakikat sesuatu yang tidak pernah
di ketahui oleh peserta didik, demikian juga bahwa tidak hanya menampakkan hakikat
saja, tetapi kalam hikmah yang disampaikan oleh guru akan mendesak Nurani anak
didiknya pada kondisi yang lebih baik, dan mereparasi dengan moral yang luhur serta
menyuplainya dengan norma-norma agama Islam, oleh karena itu metode ini terbilang
efektif. Di MTs Raudlatul Muta’allimin 1 Sumberbaru guru Akidah Akhlak memanfaat
proses pembelajaran untuk memberi nasihat kepada semua peserta didik, nasihat tersebut
juga beragam, mulai dari cerita orang-orang terdahulu yang di angkat derajatnya oleh
Allah SWT.

0Septi Nurjanah, Nurilatul Rahma Yahdiyan, dkk, Analisis Metode Pembelajaran Akidah Akhlak dalam
Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta Didik, Jurnal Of Education, Psychology and Counseling Volume 2 No 1
)2020): 368
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Menurut Nasih Ulwan metode nasihat sangat berpengaruh besar dalam proses
Pendidikan, terutama dalam pembetukan perilaku taat kepada orang tua.!' Al-Qutr’an
sering memberikan gambaran bahwa memberikan nasihat sangatlah efektif, karena
metode ini tidak hanya bentuk komunikasi lisan semata, akan tetapi hal itu lahir dari Nurani
yang tulus. Manusia gampang terpengaruh dengan ucapan (nasihat) yang melintas ditelinga,
karena pada dasarnya jiwa manusia tidak sama dengan ciptaan tuhan yang lain, yaitu sifat
bawaan. Sifat bawaan itu tidak bertahan lama oleh karenanya ucapan tersebut harus secara
kontinu. Adanya nasihat yang di sampaikan oleh pendidik akan memberikan efek positif,
tak hanya itu bahwa nasihat yang memberikan efek positif akan meleburkan jiwa anak didik,
bila semua peserta didik mengindahkan nasihat yang keluar dari lisan pendidik, maka
dampak positif tersbut akan teraplikasikan dengan sendirinya, oleh karena itu sangatlah
wajar bila guru memberikan nasihat/kalam hikmah secara kontinu pada anak didiknya.
Nasihat yang benar akan memberikan dampak positif yang bisa mengubah perilaku
seseorang yang langsung tertancap dalam jiwa peserta didik."

Pak Khoiri selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak menjelaskan bahwa lebih
sering menggunakan metode nasihat, sebagai guru Akidah Akhlak selalu mengingatkan
peserta didik supaya peserta didik selalu taat kepada orang tua dalam kesehariannya. Metode
nasihat sering diaplikasikan yang diselingi dengan kisah orang-orang terdahul u yang di
angakat derajatnya oleh allah yang tercantum dalam al-Qur’an. Metode ini biasanya di
lakukan oleh guru Akidah Akhlak ketika hendak memulai pembelajaran dan ketika
pembelajaran sedang berlansung.

2. Metode Teladan

Menurut tawhilah metode #swah merupakan metode yang mempunyai efek besar
dan utilitas yang masif daripada metode yang lain yang sifatnya membentuk sikap peserta
didik. Karena kebanyakan peserta didik lebih mudah menangkap yang nyata daripada
yang abtrak. Perspektif Tawhilah tersebut di perkuat dengan apa yang katakana oleh
Nasih Ulwan bahwa peserta didik lebih memahami pendidik yang langsung memberikan
contoh daripada hanya melalui pesan lisan semata. Hal ini juga sesuai dengan pendapat
imam al-Ghozali bahwa seyogiyanya seorang guru harus memberikan suri tauladan. Karena
menurut al-Ghozali pendidik yang baik akan memengaruhi sikap baik peserta didik. Al-
Ghazali menukil surat al-Ahzab berkaitan dengan metode wswah ini, yaitu: “Sesunggubnya pada
diri Rasulullah itu terdapat contoh teladan yang baik bagi kamn”. (QS. al- Ahzab, 33:21).
Ungkapan al-Ghazali tentang metode wswah tersebut sangan relevan dengan pelbagai
problematic yang masih menjadi PR besar bagi Pendidikan islam. Tidak hanya itu saja,
bahkan saat ini isu degradasi moralitas sudah menjadi perbincangan hangat di kancah
global, tentu system yang lama juga beradptasi dengan yang baru, dengan tidak
menyampingkan Pendidikan akhlak dengan menggunakan metode wswah."

Dengan metode teladan, guru Akidah Akhlak  seyogiyanya selalu
mempersembahkan #swah yang benar kepada anak, agar sikap dan kepribadian peserta

"Muhammad Duad Aly, "Pendidikan Agama Islna” (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006): 192.

2Ahmad Atabik, Ahmad Burhanuddin, Konsep Nasih Ulwan Tentang Pendidikan Anak. Jurnal Elementary Vol. 3
No. 2 (Juli-Desember 2015): 288.

3Syahraini Tambak, Pemikiran Pendidikan al-Ghazali, Jurnal Al-hikmah Vol. 8, No. 1 (April 2011): 83-84
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didik mulai terbentuk dengan sendirinya. Memberikan contoh secara langsung kepada
peserta didik seperti halnya ketika guru masuk kelas, semua peserta didik di suruh untuk
berdo’a untuk memulai pelajaran atau pembelajaran sebelum dimulai, pendidik memberikan
mukaddimah untuk sebagai bentuk membuka proses pembelajaran, selanjutnya menyuruh
anak didiknya supaya selalu taat kepada orang tua. Teladan yang lain yang aplikasikan
oleh guru, dari semua kegiatan yang ada disekolah, seperti sholat dhuha dan kegiatan yang
lain guru juga ikut berpartisipasi dalam semua kegiatan, hal itu sebagai bentuk contoh secara
haliyah daru semua guru di MTs Raudlatul Muta’allimin 1

Sumberbaru Jember.

3. Metode Pembiasaa

Hebituasi dilingkungan keluarga sangat ampuh dari pada hebituasi di suatu
Lembaga atau masyarakat, akan tetapi menerapkan keduanya juga merupakan sebuah
keharusan. Di MTs Raudlatul Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember ditemukan adanya
hebituasi terhadap peserta didik, seperti halnya pembiasaan bersalam dengan guru.

Terjadinya pengulangan yang berkesinambungan dalam membiasakan ibadah
pada siswa akan menumbuhkan hebituasi yang massif. Hal ini selaras dengan apa yang
dikatakan Sayyid Sabiq bahwa moralitas didapat melalui hebituasi yang dilakukan secara
kontinu."* Dalam lingkup Pendidikan anak yang baru terkena #z&/if, metode hebituasi
sangat urgent untuk di aplikasikan, anak usia dini belum sepenuhnya sadar apa yang
dimaksud dengan santun atau tidak santun. Juga mereka belum terkena zzk/iflayaknya orang
sudah dewasa. Sehingga perlu membiasakan dengan perilaku sopan santun sebagai bentuk
rangsangan taat kepada orang tua. dengan sendirinya mereka sedikit demi sedikit akan
berubah yang awalnya tidak akan menjadi baik melalui pembiasaan yang sering dilihat
dan dikerjakannya, sehingga dengan adanya pembiasaan tersebut peserta didik akan
berubah sikapnya.”

Metode ini sebenarnya sudah berjalan lama, tapi metode ini memang perlu
diupdet secara terus-menerus, ada banyak sekali pembiasaan yang berlaku di MTs Raudlatul
Muta’allimin 1. Hal ini sesuai dengan perkataan guru Akidah Akhlak ketika peneliti
mewawancarainya bahwa guru Akidah Akhlak selalu menyuruh semua siswa untuk
membiasakan peserta didik untuk berdo’a, terutama mendoakan orang tua, dan
membiasakan bersalaman dengan semua guru, dan membiasakan perilaku sopan kepada
semua guru dan kepada teman-temannya, seperti berbicara yang halus dan tidak urak-
urakan.

Adanya hebituasi yang di aplikasikan di MTs Raudlatul Muta’allimin 1 akan
berdampak banyak terhadap keseharian peserta didik, karena dengan berlangsungnya
kebiasaan di sekolah akan secara tidak langsung perilaku-perilaku yang ada di sekolah
akan menjadi kebiasaan juga ketika sudah berada di lingkungan keluarg.

14Syarbaini Saleh, Sokon Saragih, dkk, Metode Pendidikan Anak Dalam Islam Menurut Abdullah Nashih Ulwan
Dalam Kitab Tarbiyatul Awlad Fil Islam, Jurnal Tazgkiya Vol.7 No.2 (Januari-Juni 2018): 10.

15Syaepul Manan, “Pembinaan Akhlak Mulia melalui keteladanan dan Pembiasaan dalam Ta’lim: Jurnal Pendidikan
Agama Islam, VN ol. XV, No. 1 (2017): 54
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B. Faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
perilaku taat kepada orang tua di MTs Raudlatul Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember
Pembentukan perilaku taat kepada orang tua tidak akan lepas dari faktor pendukung,.

Cakupan pertama dari faktor tersebut yaitu faktor yang muncul dalam ga/bu sebagai bentuk

ambisi pada arah (etika) yang lebih baik. Bila mana tidak disertai dengan ambisi yang massif,

maka semuanya hanya omong kosong belaka. Cakupan yang kedua ini muncul bukan dari
galbn, melaikan muncul dari suatu lingkungan yang memberikan dampak positif pada proses
membentuk moralitas siswa mulai dari kebijakan/aturan Lembaga, andil orang tua, evaluasi
secara berkesinambungan, dan kondisi sosial yang baik."®

Adapun yang menjadi pendukung guru Akidah Akhlak dalam membentuk perilaku taat
kepada orang tua di MTs Raudlatul Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember terdapat faktor internal
dan eksternal yaitu :

1. Yang masuk pada faktor internal adalah munculnya dorongan galbu peserta didik.
Dorongan galbn yang muncul dari peserta didik tersebut selaras dengan perspektif
Zubaedi bahwa faktor insting (naluri)."’

2. Yang termasuk faktor eksternal. Pertama, doktrin lingkungan yang baik akan menghasilkan
sikap dan perbuatan yang baik, tentu hal ini akan menjadi andil yang sangat besar pada
proses membentuk moralitas peserta didik. Kedua, adanya LKS dan aktivitas yang
notabenenya gampang memberikan efek yang baik.' Keiga, pembiasaan yang sudah menjadi
kebijakan dari sekolah dan guru, karena hebituasi yang baik akan melahirkan perilaku yang
baik pula pada moralitas peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian faktor penghambat dalam pembentukkan perilaku taat
kepada orang tua adalah ada faktor internal dan faktor eksternal:

1. Faktor internal adalah tidak adanya motivasi dalam diri peserta didik.

2. Faktor eksternal. Pertama, kurang konsentrasi dan konsistennya orang tua pada pertumbuhan dan
perkembangan anaknya, disisi lain mindset orang tua terhadap Pendidikan bahwa Pendidikanlah yang
bertanggungjawab penuh atas perkembangan sikologis anaknya. Kedua, lingkungan yang tidak
memberikan efek positif, ikhwal ini sejalan dengan perspektif Amri, bahwa lingkungan
yang tidak mencerminkan nilai agamis akan menjadi penghambat yang massif dalam proses
membentuk moralitas peserta didik, hal ini menjadi kesulitan yang massif pada guru
Akidah Akhlak dalam membentuk perilaku taat kepada orang tua."
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Upaya guru Akidah Akhlak dalam membentuk perilaku taat kepada orang tua di
MTs Raudlatul Muta’allimin 1 Sumberbaru Jember yaitu guru Akidah Akhlak
menggunakan 3 metode. Perfama metode nasihat, pada metode ini guru memanfaatkan
kegiatan proses pembelajaran di kelas dan kegiatan rutin/bulanan sekolah seperti sholat
dhuha dan istighosah setiap kamis legi dengan mengangkat tema tentang orang terdahulu
yang diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Kedna, metode teladan, pada metode ini guru
memberikan contoh secara langsung kepada peserta didik seperti halnya ketika guru
masuk kelas, semua peserta didik di suruh untuk berdo’a untuk memulai pelajaran atau
sebelum guru memulai pembelajaran, guru memulai mukaddimah terlebih dahulu seraya
menyuruh peserta didik untuk selalu taat kepada orang tua dan mencontohkan perbuatan
dan ucapan yang baik. Kezzga, metode pembiasan, pada metode ini guru memberlakukan
budaya salaman peserta didik kepada semua guru pada saat guru baru datang ke sekolah.

B. Faktor pendukung dan penghambat guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
perilaku taat kepada orang tua di MTs Raudlatul Muta’allimin 1 Sumberbaru
Jember

Dalam faktor pendukung terdapat dua faktor. Pertama faktor internal yang muncul
adanya dorongan ga/bu peserta didik. Kedua faktor eksternal. 1). faktor lingkungan dimana
seseorang berada. 2). adanya LKS. 3). adat atau kebiasaan. Adapun faktor penghambat
internal yaitu tidak adanya motivasi peserta didik. Sedangkan faktor eksternal.

1). sibuk dan lupanya orang tua sehingga orang tua tidak terlalu memperhatikan
perkembangan anak. 2). lingkungan keluarga dan masyarakat serta pergaulan. 3).
perkembangan teknologi yang membawa dampak negatif kepada peserta didik.
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